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PANDEMI Covid-19 me-

maksa aktivitas masyarakat

menjadi terbatas. Kegiatan

ekonomi juga menurun serta

memicu permasalahan

sosial. Atas kondisi tersebut

pemuda-pemudi budaya

mandiri (Pambudi) Walang

RT 02 RW 02 Kelurahan

Jombor, Kecamatan Bendo-

sari membuka wedangan

atau angkringan hik. Semua

pengelolaan melibatkan pe-

muda-pemudi dan warga

sebagai bagian dari pember-

dayaan meningkatkan eko-

nomi dan menjauhkan dari

kegiatan negatif.

Ketua Pambudi, Muham-

mad Faizal Yahya (20), Rabu

(10/3) mengatakan, pandemi

Covid-19 memaksa semua

aktivitas menjadi terbatas.

Para pemuda dan pemudi

mayoritas masih sekolah jen-

jang SMA/SMK dan perguru-

an tinggi yang menjadi ang-

gota Pambudi banyak meng-

habiskan waktu di rumah.

Sebab kegiatan belajar men-

gajar digelar secara online

karena tatap muka dilarang

dilaksanakan di sekolah dan

kampus demi pencegahan

penyebaran virus korona.

Pandemi Covid-19 juga

membuat aktivitas masyara-

kat terbatas dan berdampak

pada penurunan ekonomi.

Banyak warga kurang memi-

liki kegiatan dan tidak sedikit

tidak kerja karena terdampak

pandemi Covid-19. Kondisi

tersebut diperparah dengan

dampak sosial di lingkungan

karena pandemi Covid-19

sangat berpengaruh.

Kondisi yang berlangsung

lama sejak tahun 2020 hing-

ga sekarang akibat pandemi

Covid-19 juga rawan mem-

buat para pemuda-pemudi

terjebak pergaulan bebas

dan kegiatan negatif. Karena

itu pengurus Pambudi men-

cari gagasan positif untuk

kegiatan para pemuda pemu-

di namun bisa bermanfaat

juga untuk warga dan ling-

kungan.

Akhirnya Pambudi mem-

buka usaha Wedangan

Pambudi atau angkringan

hik. Usaha tersebut sekaligus

dibuka untuk menambah kas

Pambudi sekaligus pember-

dayaan anggota. ÓWedangan

Pambudi dibuka 20 Februari

2021 dengan menempati

atau meminjam halaman de-

pan rumah salah satu warga

milik Sudoyo. Kami pinjam

dan hik ini buka mulai pukul

08.00-22.00 WIB,Ó ujarnya.

Pengelolaan wedangan

Pambudi sepenuhnya

dilakukanh pemuda dan pe-

mudi anggota. Pembagian

tugas dilakukan pengurus

Pambudi dengan sistem shif

atau bergantian. Ada dua

orang berjaga saat pagi hing-

ga sore dan dua orang juga

saat malam hari.

Keterlibatan pemuda dan

pemudi dalam mengelola

wedangan sebagai bentuk

pemberdayaan sekaligus

usaha bersama.  Masing ma-

sing anggota sudah memiliki

tugas sendiri sesuai dengan

pembagian sebelumnya.

ÓWedangan Pambudi un-

tuk pemberdayaan pemuda

dan pemudi sekaligus ibu ibu

pengangguran dan warga

sekitar. Sebab semua yang

dijual seperti makanan dan

minuman dibuat dari pemuda

pemudi, ibu ibu dan warga,Ó

lanjutnya.

Untuk membuka wedan-

gan para pengurus Pambudi

harus mengeluarkan modal

awal sebesar Rp 2 juta diam-

bil dari kas pemuda dan pe-

mudi. Uang tersebut dipakai

untuk membeli peralatan

jualan seperti gelas, piring

dan bahan makanan dan

minuman. Sedangkan ge-

robak meminjam milik warga

yang tidak terpakai. Selain itu

tempat juga telah tersedia

memakai halaman salah satu

warga.

ÓMakanan yang dijual ini

hasil memasak ibu ibu dan

warga sekitar. Mereka kami

berdayakan agar ekonomi

tetap berputar selama Covid-

19. Di sisi lain pemuda dan

pemudi juga diberdayakan

berjualan mengisi waktu po-

sitif,Ó lanjutnya.

Sejak buka sampai

sekarang respon positif di-

berikan masyarakat karena

dagangan yang dijual habis.

Pada pembeli berasal dari

warga sekitar serta pegawai

mengingat lokasi berjualan

berada di belakang kantor

Pemkab Sukoharjo.

ÓPendapatan kotor bisa

sampai Rp 500.000 per hari

dan pendapatan bersih Rp

300.000 per hari. Hasil pen-

dapatan itu kami sisihkan Rp

5000 untuk kas pemuda pe-

mudi, Rp 5000 untuk tabun-

gan dan Rp 10.000 upah

masak. Pendapatan lainnya

untuk membeli bahan me-

masak makanan dan minum-

an yang akan dijual di we-

dangan Pambudi,Ó lanjutnya.

Tidak hanya berjualan,

para pemuda dan pemudi

juga banyak belajar menge-

nai dunia usaha, pembukuan

keuangan, rasa tanggung-

jawab dan sosial. 

Muhammad Faizal menga-

takan hal itu penting meng-

ingat pembelajaran di seko-

lah dan perguruan tinggi

belum bisa didapat sekarang

berupa tatap muka tapi di-

ganti online. Kondisi ini mem-

buat para pemuda dan pe-

mudi menjadi jenuh dan ku-

rang berkegiatan.

ÓWedangan Pambudi se-

lain membuka usaha berjual-

an untuk umum juga ada sisi

sosial dimana kami meneri-

ma pesanan untuk memasak

400 nasi bungkus selanjut-

nya dibagikan pada korban

bencana alam banjir di wila-

yah Kecamatan Grogol bebe-

rapa waktu lalu,Ó lanjutnya.

Sisi sosial lainnya dimana

para pemuda dan pemudi

juga terlibat sebagai relawan

membantu bencana alam.

Mereka ikut terun ke lokasi

bencana alam membantu

masyarakat.

Sesepuh Walang RT 02

RW 02 Kelurahan Jombor,

Kecamatan Bendosari,

Sujianto mengatakan, keber-

adaan wedangan Pambudi

ini banyak sisi positif. Sebab

para pemuda dan pemudi

bisa belajar banyak hal

seperti usaha jualan, tang-

gungjawab dan pemberdaya-

an. Tidak kalah penting yakni

pembelajaran nyata di ma-

syarakat mengingat aktivitas

mereka terbatas karena pan-

demi Covid-19.

ÓDaripada pemuda dan pe-

mudi nongkrong tidak jelas

dan tidak punya kegiatan. Ma-

ka bagus ada aktivitas mem-

buka wedangan Pambudi.

Usaha hik ini bisa menjadi

media pembelajaran usaha

pemuda dan pemudi sekali-

gus pemberdayaan ditengah

pandemi Covide-19,Ó ujarnya.  

Sistem jualan tidak hanya

melayani pembelian ditempat

atau di hik saja, tapi juga se-

cara online. Hal itu untuk me-

ngantispasi terjadinya keru-

munan massa mengingat se-

karang masih pandemi Covid-

19. Pembeli online juga ba-

nyak dan dagangan baik ma-

kanan dan minuman sering

habis. (Wahyu Imam Ibadi)

PEMUDA-PEMUDI BUDAYA MANDIRI JOMBOR 

Buka Wedangan Bangkitkan Ekonomi Masyarakat

Pasar Baledono, Sentra Durian Lokal Purworejo
KABUPATEN Purworejo

dikenal sebagai salah satu

penghasil durian lokal

berkualitas unggul. Durian

asli Purworejo memiliki

banyak penggemar, tidak

hanya warga setempat, na-

mun juga penduduk luar

daerah. Durian lokal

Purworejo digemari karena

memiliki rasa yang khas,

yakni manis dan dominan

pahit. Setiap kali musim

durian, ribuan butir buah

berduri itu diperjualbelikan.

Musim durian tiba setiah

akhir tahun hingga berakhir

sekitar bulan Maret tahun

berikutnya. 

ÓUntuk produksi tidak ten-

tu, kadang panen raya,

kadang juga tidak.

Tergantung musimnya dan

untuk kali ini tidak ada pa-

nen raya durian,Ó ungkap

pedagang durian di Pasar

Baledono, Robi, kepada

KR, Jumat (19/2).

Meski demikian, transak-

si jual beli durian di Pasar

Baledono tetap saja

gayeng. Terbatasnya jum-

lah produk tidak membuat

konsumen kehabisan duri-

an. ÓCukup, tidak sampai

kekurangan barang,Ó

ujarnya. Ribuan butir durian

menjadi stok sekitar 15

pedagang musiman di

pasar terbesar di Purworejo

yang terletak di Jalan

Ahmad Yani itu. ÓPasar

Baledono sejak dulu me-

mang menjadi salah satu

sentra jual beli durian lokal.

Lokasinya strategis, penge-

mudi dari luar kota yang

melintasi Purworejo,

biasanya lewat Pasar

Baledono,Ó terangnya.

Pedagang membuka la-

pak durian di halaman

parkir pasar, sejak pagi

hingga larut malam.

Konsumen dapat membeli

durian untuk dibawa

pulang, atau memakannya

langsung di lapak penjual.

Pedagang menyiapkan air

bersih untuk cuci tangan

konsumen yang memakan

langsung durian di tempat.

Robi mengatakan, peda-

gang durian di Pasar

Baledono memberi garansi

kepada setiap butir buah

yang dibeli konsumen. ÓJika

durian masih mentah atau

rasanya hambar, akan kami

ganti,Ó ucapnya.

Pedagang lain, Syamsul

menambahkan, durian mu-

lai langka memasuki

penghujung bulan Februari.

Petani durian Purworejo

mulai memasuki masa

akhir musim panen. 

Akibatnya, mulai terjadi

penurunan pasokan dari

petani. Kini, dalam sehari

kurang lebih 700 durian

diperjualbelikan di Pasar

Baledono. ÓHarga juga ada

kenaikan dari petani, saat

puncak produksi sebutir

ada yang Rp 20.000,

sekarang rata-rata Rp

35.000 ke atas,Ó ujarnya.

Meski demikian,

kenaikan harga tidak mem-

buat konsumen membat-

alkan transaksi. Mereka

tetap membeli durian lokal

karena tertarik dengan cita

rasa durian asli Purworejo.

ÓFenomena kenaikan harga

biasa terjadi pada akhir

musim panen, tapi tidak

mempengaruhi minat kon-

sumen untuk membeli,Ó

katanya.

Syaiful menjelaskan, ada

dua tipe konsumen yang

membeli durian di lapak

pedagang Baledono.

Konsumen lokal Purworejo

kebanyakan membeli pada

siang hari, sedangkan war-

ga luar kota meramaikan

lapak pada malam hari. 

Satu pedagang rata-rata

mampu menjual antara 20 -

40 butir durian perhari.

ÓSekarang durian tinggal

sedikit, silakan yang belum

mencoba durian asli

Purworejo, datang saja ke

Pasar Baledono, sebelum

kehabisan,Ó tegasnya.

Konsumen asal

Kulonprogo, Jojo menu-

turkan, durian Purworejo

memiliki rasa yang unik.

Selain manis dan pahit, ia

bahkan pernah mendapati

durian yang memiliki rasa

sedikit pedas. ÓRasanya

unik, tidak bosan meski

berkali-kali memakannya,Ó

tandasnya.

(Jarot Sarwosambodo)
KR-Jarot Sarwosambodo

Pedagang berjualan durian di Pasar Baledono. 

KR-Wahyu Imam Ibadi

Wedangan Pambudi ramai pembeli, sebagai upaya

pemberdayaan pemuda-pemudi dan bangkitkan eko-

nomi di tengah pandemi Covid-19.


